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ABSTRAK 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah program pemerintah dibidang kesehatan 
untuk menciptakan derajat kesehatan masyarakat. PHBS dapat diterapkan melalui lima tatanan 
yaitu tatanan rumah tangga, sekolah, tempat kerja, dan institusi kesehatan. PHBS ini tertuang 
dalam misi Indonesia Sehat 2015 yang mana masyarakat diharapkan dapat mendorong 
kemandirian masyarakat untuk hidup sehat. Kegiatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
bisa menjadi sebuah budaya sehat bagi keluarga dan memberikan pengetahuan betapa 
pentingnya ber PHBS untuk cegah penyakit bagi kesehatan diri sendiri, keluarga maupun 
masyarakat. 
  Meningkatkan pengetahuan keluarga untuk lebih mengetahui dan memahami tentang 
bagaimana ber PHBS yang benar dengan tepat untuk mengurangi resiko penularan infeksi dan 
menurunkan angka kesakitan dalam keluarga. Untuk mengaplikasikan ilmu keperawatan dalam 
pelayanan kesehatan di masyarakat, Sebagai tindak lanjut atau implementasi tridaharma 
perguruan tinggi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Insan Cendekia Husada Bojonegoro. 
 Dari segi profil keluarga binaan berdasarkan kuiseoner yang telah dikaji oleh kelompok, 
Keluarga Binaan yang terdiri dari 16 keluarga, didapatkan hasil  PHBS keluarga sebesar 60 %, 
Kemandirian keluarga sebanyak 40 %. Maka dari itu kriteria keluarga sebelum diimplementasi 
termasuk Pra Sehat, Kurang Mandiri. Kegiatan yang dilaksanakan pada program keluarga binaan 
pengabdian pada masyarakat (abdimas) ini terdiri dari program utama berupa PHBS dalam 
rumah tangga, penyuluhan kesehatan (Health Education), pemeriksaan kesehatan, pemberian 
terapi keperawatan.  
Keluarga binaan yang terdiri dari 16 keluarga binaan ini menunjukkan perubahan yang 
significant, dimulai dari status keluarga yang pra-sehat kurang mandiri, tidak sehat hingga terjadi 
perubahan menjadi keluarga sehat yang mandiri. Oleh karena itu perbaikan kualitas SDM 
mahasiswa perlu diberi pelatihan terlebih dahulu atau pembekalan sebelum diterjunkan ke 
masyarakat. Sebab masyarakat sangat kompleks yang memungkinkan dapat terjadinya pro dan 
kontra sehingga dapat menurunkan mental baik mahasiswa maupun lembaga. 
 
Kata Kunci : Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Kemandirian Keluarga 
 
ABSTRACT  
 Clean and Healthy Life Behavior (PHBS) is a government program in the health sector 
to create public health degrees. PHBS can be applied through five orders, namely household, 
school, workplace and health institutions. This PHBS is stated in the 2015 Healthy Indonesia 
mission, in which the community is expected to encourage the independence of the community 
to live healthy lives. Clean and Healthy Life Behavior (PHBS) can be a healthy culture for families 
and provide knowledge of the importance of PHBS to prevent diseases for their own health, family 
and society. 
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  Increase family knowledge to better know and understand about how to have the right 
PHBS to reduce the risk of transmission of infection and reduce morbidity in the family. To apply 
nursing knowledge in health services in the community, as a follow-up or implementation of the 
tridaharma of tertiary institutions at the Health Sciences Institute of Cendekia Husada Bojonegoro. 
 In terms of profile of the built-up family based on quiseoners that have been studied by 
the group, the Fostered Family which consists of 16 families, results in family PHBS of 60%, 
Family independence by 40%. So from that the family criteria before being implemented include 
Pre-Health, Less Self-Defense. The activities carried out in the community service program 
provided to the community (abdimas) consist of the main programs in the form of PHBS in the 
household, health education, health checks, provision of nursing therapy. 
  The built family consisting of 16 assisted families shows a significant change, starting 
from the family status that is pre-healthy, less independent, unhealthy until there is a change into 
an independent, healthy family. Therefore, improving the quality of human resources for students 
needs to be given prior training or debriefing before being deployed to the community. Because 
the community is very complex which allows pro and con to occur so that it can reduce the 
mentality of both students and institutions 
. 
Keywords: Clean and Healthy Life Behavior, Family Independence 
 
PENDAHULUAN 
Masalah kesehatan yang ada 
dimasyarakat sangatlah banyak dan 
beragam macamnya. Penelusuran dari 
rumah ke rumah merupakan cara yang 
paling efektif untuk mengetahui secara 
nyata masalah kesehatan yang sebenarnya 
sedang dihadapi oleh masyarakat 
(Nurhajati, 2015). 
Sebagian masyarakat ada yang 
menyadari bahwa ada masalah kesehatan 
yang sedang dialami dan sebagian 
masyarakat juga ada yang tidak menyadari 
bahwa terdapat masalah kesehatan yang 
dialami. Hidup sehat merupakan suatu hal 
yang seharusnya memang diterapkan oleh 
setiap orang, mengingat manfaat kesehatan 
yang sangat penting bagi setiap manusia, 
mulai dari konsentrasi dalam bekerja dan 
beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari 
tentu memerlukan kesahatan, baik 
kesehatan pribadi maupun kesehatan anak 
serta keluarga untuk mencapai 
keharmonisan keluarga (Nurhajati, 2015).. 
Menciptakan hidup sehat sebenarnya 
sangatlah mudah serta murah, 
dibandingkan biaya yang harus kita 
keluarkan untuk pengobatan apabila 
mengalami gangguan kesehatan. Akan 
tetapi yang kebanyakan yang terjadi sudah 
mengidap penyakit baru mengobati 
sehingga akan membuat kerugian tersendiri 
bagi yang mengalaminya. 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
telah membuat Pedoman Pembinaan 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang 
tertuang dalam Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor:2269/MENKES/PER/XI/2011 yang 
mengatur upaya peningkatan perilaku hidup 
bersih dan sehat atau disingkat PHBS di 
seluruh Indonesia dengan mengacu kepada 
pola manajemen PHBS, mulai dari tahap 
pengkajian, perencanaan, dan pelaksanaan 
serta pemantauan dan penilaian. Upaya 
tersebut dilakukan untuk memberdayakan 
masyarakat dalam memelihara, 
meningkatkan dan melindungi 
kesehatannya sehingga masyarakat sadar, 
mau, dan mampu secara mandiri ikut aktif 
dalam meningkatkan status kesehatannya. 
 PHBS merupakan salah satu 
indikator untuk menilai kinerja pemerintah 
daerah kabupaten/kota di bidang kesehatan, 
yaitu pencapaian 70% rumah tangga sehat. 
Menurut Laporan Akuntanbilitas Kinerja 
Kementrian Kesehatan RI tahun 2014 
bahwa target rumah tangga ber-PBHS 
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adalah 70%. Dari yang ditargetkan 
pemerintah sebesar 70% tersebut propinsi 
Jawa Timur capaiannya masih dibawah 
standar yaitu 48,3%. 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) adalah program pemerintah 
dibidang kesehatan untuk menciptakan 
derajat kesehatan masyarakat. PHBS dapat 
diterapkan melalui lima tatanan yaitu 
tatanan rumah tangga, sekolah, tempat 
kerja, dan institusi kesehatan (Depkes RI, 
2014). PHBS ini tertuang dalam misi 
Indonesia Sehat 2015 yang mana 
masyarakat diharapkan dapat mendorong 
kemandirian masyarakat untuk hidup sehat.  
Penerapan PHBS ditatanan rumah 
tangga diharapkan mampu memberikan 
kontribusi untuk peningkatan kesehatan 
dimasyarakat. Penerapan ini dapat dimulai 
dari keluarga yang mana dapat 
mengajarkan ke anak-anak dan anggota 
keluarga yang lainnya. Dalam penerapan 
PHBS terdapat beberapa 10 indikator  
diantaranya Pertolongan persalinan oleh 
tenaga kesehatan, bayi di beri ASI ekslusif, 
menimbang balita setiap bulan, 
ketersediaan air bersih, ketersediaan 
jamban sehat, memberantas jentik nyamuk, 
mencuci tangan dengan air bersih dan 
sabun, tidak merokok dalam rumah, 
melakukan aktifitas fisik setiap hari, makan 
buah dan sayur.  
Hasil penelitian Hadiatama dan Arifah 
(2012) menunjukan nilai rata-rata perilaku 
setelah diberikan pendidikan kesehatan 
untuk kelompok eksperimen sebesar 9,56, 
sedangkan nilai rata-rata kelompok kontrol 
yang tidak diberikan pendidikan kesehatan 
sebesar 8,25. Pada kelompok eksperimen 
mengalami kenaikan perilaku setelah 
diberikan pendidikan kesehatan sedangkan 
kelompok kontrol mengalami penurunan. 
Pemberian pendidikan kesehatan terbukti 
mampu meningkatkan perilaku PHBS. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui 
bahwa pelaksanaan pendidikan kesehatan 
melalui pemberdayaan masyarakat harus 
dimulai dari rumah tangga atau keluarga, 
karena rumah tangga yang sehat 
merupakan asset atau modal pembangunan 
di masa depan yang perlu dijaga, 
ditingkatkan dan dilindungi kesehatannya. 
Beberapa anggota rumah tangga 
mempunyai masa rawan terkena penyakit 
menular dan penyakit tidak menular, oleh 
karena itu untuk mencegah penyakit 
tersebut, anggota rumah tangga perlu 
diberdayakan untuk melaksanakan PHBS 
(Depkes, 2013).   
Tujuan umum : 
Agar kegiatan Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) bisa menjadi sebuah budaya 
sehat bagi keluarga dan memberikan 
pengetahuan betapa pentingnya ber PHBS 
untuk cegah penyakit bagi kesehatan diri 
sendiri, keluarga maupun masyarakat. 
Tujuan Khusus : 
Meningkatkan tingkat pengetahuan 
keluarga sehingga dapat meningkatkan 
kepatuhan keluarga untuk menerapkan 
PHBS dalam kehidupan sehari-hari, 
Meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat melalui kebiasaan hidup ber 
PHBS. 
 
METODE PELAKASANAAN  
Program pengabdian masyarakat akan 
menerapkan konsep-konsep keperawatan 
komunitas untuk meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat khususnya di Dusun 
Sumurlaban, Desa Sumberagung, 
Kecamatan Dander, Kabupaten Bojonegoro. 
Olehnya itu perlu dilakukan pendekatan 
keperawatan di komunitas maupun keluarga 
sebagai dasar dalam pemberian pelayanan 
kesehatan utama pada masyarakat. 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat 
dilaksanakan di Dusun Sumurlaban RT 10 
sampai RT 15 pada bulan Oktober, 
November dan Desember. Sosialiasi ini 
diberikan kepada keluarga yang tergabung 
dalam program Keluarga Binaan yang 
tinggal di Dusun Sumurlaban. Sosialisasi iini 
dilaksanakan pada setiap kunjungan 
keluarga (per rumah) oleh kelompok atau 
TIM mahasiswa yang terdiri dari semester 1 
dan 7 sebagai penanggungjawab keluarga 
didampingi oleh Ns. Ferawati, M.Kep. Dosen 
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Program Studi S1 Ilmu Keperawatan STIKes 
ICsada Bojonegoro.  
Materi yang diberikan terkait dengan 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
meliputi pendidikan kesehatan dan 
demonstrasi cuci tangan, jamban sehat, 
pencahayaan, pendidikan kesehatan 
penyakit menular dan tidak menular, alat 
kontrasepsi,serta materi tambahan yaitu 
penanaman toga keluarga.  sesuai dengan 
PERMENKES No. 3 Tahun 2014. 
Sosialisasi ini dilaksanakan dengan tiga 
tahap :  
1. Pemberian materi atau pendidikan 
kesehatan tentang 6 langkah mencuci 
tangan. Waktu yang tepat dalam 
melakukan cuci tangan dengan sabun. 
Selain itu menyampaikan dampak dan 
manfaat jika semua yang dilakukan 
dengan cara yang benar dan baik, 
berikutnya tentang penyakit menular, 
alat kontrasepsi bagi PUS, dan manfaat 
pencahayan 
2. Pemberian simulasi atau demonstrasi, 
meliputi :  
a. Mempraktekkan 6 langkah cuci 
tangan pakai sabun. 
b. Pemberian genteng kaca  
c. Sebagai tambahan dilaksanakan 
penanaman toga oleh kelompok 
beserta keluarga binaan.   
3. Sesi tanya jawab dan diskusi.  
Pelaksanaan dilakukan dengan 
pemberian materi terlebih dahulu yang 
kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya 
jawab atau berbagi pendapat. Enam 
langkah dalam melakukan cuci tangan 
dengan benar sesuai dengan PERMENKES 
No. 3 tahun 2014 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari segi profil keluarga binaan 
berdasarkan kuiseoner yang telah dikaji oleh 
kelompok, Keluarga Binaan yang terdiri dari 
16 keluarga di Desa Sumurlaban Desa 
Sumberagung, didapatkan hasil  PHBS 
keluarga sebesar 60 %, Kemandirian 
keluarga sebanyak 40 %. Maka dari itu 
kriteria keluarga sebelum diimplementasi 
termasuk Pra Sehat, Kurang Mandiri.  
 
Digaram 5.1 Status kesehatan keluarga 
sebelum diimplementasi 
 
Setelah dilaksanakan program melalui 
8 kali tatap muka, status kesehatan keluarga 
mengalami peningkatan yang significant. 
Seperti yang telah kami jabarkan diawal 
bahwa salah satu cara untuk mengukur atau 
mengetahui perubahan status kesehatan 
keluarga kami menggunakan instrumen 
kuisioner seperti diawal yaitu pre dan post.  
Berikut hasil perhitungan perubahan 
status kesehatan keluarga yang ditinjau dari 
PHBS serta kemandirian keluarga.  
 
 
Diagram 5.2 Status kesehatan keluarga 
setelah implementasi 
Berdasarkan digram diatas 
didapatkan hasil bahwa PHBS keluarga 
mengalami peningkatan yang semula 60 % 
menjadi 82,8 %. Begitu juga dengan 
kemandirian keluarga sebelum 
dilaksanakan program diperoleh 50% dan 
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mengalami kenaikan significant yakni 
sebesar 100%.  
Jadi status kesehatan keluarga yang 
semula Pra Sehat Kurang Mandiri, menjadi 
Sehat Mandiri. 
PEMBAHASAN 
Kegiatan yang dilaksanakan pada 
program keluarga binaan pengabdian pada 
masyarakat (abdimas) ini terdiri dari 
program utama berupa PHBS dalam rumah 
tangga, penyuluhan kesehatan (Health 
Education), pemeriksaan kesehatan, 
pemberian terapi keperawatan. Kegiatan 
tambahan adalah pengenalan serta  
penanaman toga dilingkungan keluarga. 
Pelaksanaan KaBi ini tidak lepas dari proses 
Asuhan keperawatan meliputi Pengkajian, 
penentuan Diagnosa keperawatan, 
menentukan perencanaan (intervensi), 
implementasi dan evaluasi. Adapun uraian  
kegiatan tersebut sebagai berikut: 
a. Upaya meningkatkan status PHBS 
Keluarga Binaan  
1) Cuci Tangan  
Sebagai upaya untuk meningkatkan status 
keluarga dalam hal PHBS beberapa 
kegiatan yang menjadi alternatif atau solusi 
dalam mengatasi masalah PHBS yang ada 
didalam keluarga, diantaranya penyuluhan 
kesehatan tentang cuci tangan sekaligus 
demonstrasi 6 langkah cuci tangan yang 
benar dan tepat, penyuluhan kesehatan 
tentang sampah rumah tangga yang 
diplikasikan dalam pembuatan tempat 
sampah keluarga, pencahayaan rumah 
yang diaplikasikan dalam pemberian genting 
kaca 
 
 
Pemberian penyuluhan kesehatan tentang 
cuci tangan 
Mencuci tangan merupakan metode 
tertua, sederhana dan paling konsisten 
untuk pencegahan dan pengontrolan 
penularan infeksi. Dalam pelaksanaan 
kegiatan ini di KaBi yaitu pemberian 
penyuluhan kesehatan cuci tangan yang 
kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi 
atau praktik secara langsung cara cuci 
tangan yang baik dan tepat bersama 
keluarga.  
1. Sampah Rumah Tangga  
Penyuluhan kesehatan tentang sampah 
rumah tangga oleh TIM dan pembimbing 
akademik 
Selain penyuluhan kesehatan tentang 
jenis-jenis sampah, dampak, cara 
pemilahan sampai pada alternatif daur ulang 
sampah, TIM dari mahasiswa juga 
memberikan tong sampah yang dipilah 
menjadi sampah organik dan sampah 
anorganik. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan kepatuhan membuah 
sampah pada tempatnya oleh keluarga. 
Pemberian tanaman toga dan genting kaca 
kepada keluarga 
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1) Pencahayaan  
Pemberian tanaman  toga dan genting kaca 
kepada keluarga  
Faktor lain yang berpengaruh atau 
berkaitan dengan PHBS yaitu pencahayaan. 
Dalam program keluarga binaan selain 
membidik 10 indikator PHBS dalam Rumah 
tangga, pencahayaan juga menjadi 
perhatian oleh TIM. Pencahayaan erat 
dengan kelembapan dalam rumah yang bisa 
mempengaruhi kondisi kesehatan 
seseorang. Oleh karena itu TIM berupaya 
memperbaiki hal tersebut dengan 
memberikan genting kaca kepada keluarga 
binaan.  
b. Kegiatan penunjang untuk 
meningkatkan derajat kesehatan 
keluarga  
 
1. Alat Kontrasepsi 
Upaya dalam meningkatkan derajat 
kesehatan keluarga selain PHBS yaitu 
penyuluhan kesehatan tentang alat 
kontrasepsi yang ditujukan kepada Wanita 
Usia Subur (WUS) yang bertujuan 
meningkatkan pengetahuan sehingga 
masyarakat bisa cerdas dalam memilih alat 
kontrasepsi untuk mencegah masalah 
jangka panjang karena pemilihan alat 
kontrasepsi yang kurang tepat. Health 
Education yang diberikan meliputi macam-
macam alat kontrasepsi, efek samping, 
sampai dengan masa konsultasi untuk 
pelepasan atau penggantian. 
 
 
Penyuluhan kesehatan tentang alat 
kontrasepsi kepada keluarga 
 
2. Penanaman Toga 
Merupakan program pendukung dari 
kegiatan ini yaitu penanaman tanaman toga  
beserta pemanfaatannya. Program 
pendukung ini berguna sebagai terapi 
alternatif lain dalam menangani masalah 
kesehatan didalam keluarga.  
Dan jenis tanaman toga sangat mudah 
didapatkan dimasyarakat akan tetapi kurang 
dimanfaatkan dengan baik. Oleh karena itu 
perlunya penggerak yang bisa digunakan 
sebagai percontoan nantinya. Jenis-jenis 
tanaman toga yang bisa dimanfaatkan dan 
mudah didapatkan misalnya jahe, kunyit, 
kencur, temu lawak, dan lain sebagainya.  
Penanaman ToGa TIM bersama 
pembimbing akademik 
 
KESIMPULAN 
Keluarga binaan atau bisa juga 
disebut dengan keluarga mitra dalah unit 
terkecil dari masyarakat yang menjadi 
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sasaran program sekaligus mitra program 
PerSaga,  hal ini karena keluarga adalah 
pilar penyangga permasalahan kesehatan 
individu, keluarga merupakan tempat 
bergantungnya individu sepanjang hayat, 
keluarga adalah suport system bagi klien 
yang sedang sakit, keluarga adaah pusat 
informasi antar anggota keluarga dan 
keluarga juga bisa menjadi sumber penyakit. 
Berdasarkan statemen tersebut diatas, 
program KaBi merupakan program aplikatif 
yang dapat menunjang peningkatan derajat 
kesehatan masyarakat khususnya 
Bojonegoro. Melalui program ini dapat 
bersama sama mengetahui status 
kesehatan serta menemukan solusi atau 
upaya untuk meningkatkan status 
kesehatan keluarga. 
Program keluarga binaan 
merupakan salah satu trobosan dalam 
membantu meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat Bojonegoro. Terbukti pada 
keluarga binaan yang berada di Desa 
Sumberagung, terdiri dari Dusun Glonggong 
dan Dusun Parengan. Mereka memiliki 
peluang yang sangat besar untuk 
meningkatkan derjat kesehatannya, dapat 
dilihat keingintahuan mereka, rasa terbuka 
pada saat dilakukan kunjungan. Keluarga 
binaan yang terdiri dari 16 keluarga binaan 
ini menunjukkan perubahan yang significant, 
dimulai dari status keluarga yang pra-sehat 
kurang mandiri, tidak sehat hingga terjadi 
perubahan menjadi keluarga sehat yang 
mandiri. 
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